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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik kesulitan membaca pada siswa taman kanak-kanak 

serta mengevaluasi efektivitas metode fonik sebagai bentuk intervensi awal. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus terhadap seorang siswa taman kanak-kanak yang mengalami kesulitan membaca. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara dengan guru, observasi kegiatan belajar, serta asesmen psikologis 

menggunakan Wechsler Preschool and Primary Scale of Intelligence (WPPSI) dan Tes Frostig. Data dianalisis secara 

deskriptif dengan mengintegrasikan temuan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek 

memiliki kapasitas intelektual verbal pada kategori rata-rata, namun mengalami hambatan signifikan pada kemampuan 

performa non-verbal dan persepsi visual yang berada di bawah usia kronologis. Hambatan tersebut berdampak pada 

kesulitan mengenal dan membedakan huruf, serta membaca suku kata dan kata sederhana. Implementasi metode fonik 

menunjukkan peningkatan kemampuan pengenalan huruf, bunyi huruf, dan kemampuan mengeja suku kata sederhana. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa metode fonik efektif sebagai intervensi awal untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak taman kanak-kanak dengan kesulitan membaca, meskipun 

masih diperlukan dukungan visual dan pendampingan berkelanjutan untuk mencapai kemandirian membaca. 

Kata kunci: Kesulitan Membaca, Anak Usia Dini, Metode Fonik 

Abstract: Reading difficulties in early childhood are a problem that can hinder academic 

readiness and learning processes at higher levels of education. This study aims to describe 

the characteristics of reading difficulties in kindergarten students and to evaluate the 

effectiveness of the phonics method as an early intervention. The study employed a 

qualitative approach with a case study design involving a kindergarten student who 

experienced reading difficulties. Data collection techniques included teacher interviews, 

observations of learning activities, and psychological assessments using the Wechsler 

Preschool and Primary Scale of Intelligence (WPPSI) and the Frostig Test. Data were 

analyzed descriptively by integrating qualitative and quantitative findings. The results 

showed that the subject had verbal intellectual capacity within the average range but 

experienced significant difficulties in non-verbal performance abilities and visual 

perception, which were below chronological age expectations. These difficulties affected 

the ability to recognize and differentiate letters, as well as to read syllables and simple 

words. The implementation of the phonics method demonstrated improvements in letter 

recognition, letter–sound correspondence, and the ability to spell simple syllables. 

Overall, this study concludes that the phonics method is effective as an early intervention 

to improve beginning reading skills in kindergarten children with reading difficulties, 

although continued visual support and ongoing assistance are still needed to achieve 

independent reading. 
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Pendahuluan  

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang berperan krusial dalam 

perkembangan akademik anak. Pada jenjang pendidikan anak usia dini, khususnya taman 

kanak-kanak, penguasaan kemampuan membaca awal seperti pengenalan huruf, 

kesadaran fonologis, serta koordinasi visual-motorik menjadi pondasi penting bagi 

kesiapan anak memasuki pendidikan formal di sekolah dasar (Aulina, 2012). Anak yang 

mengalami hambatan membaca pada tahap awal berisiko menghadapi kesulitan belajar 

berkelanjutan, rendahnya kepercayaan diri, serta permasalahan penyesuaian akademik di 

jenjang pendidikan selanjutnya (Cavanaugh et al, 2004). Kesulitan membaca pada anak usia 

dini tidak selalu berkaitan dengan kapasitas intelektual secara umum. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa anak dengan kemampuan intelektual rata-rata tetap dapat mengalami 

kesulitan membaca akibat hambatan spesifik pada proses kognitif tertentu, seperti persepsi 

visual, koordinasi visual-motorik, atensi, serta kemampuan diskriminasi bentuk (Fitri & 

Ummah, 2022). Hambatan pada aspek-aspek tersebut dapat mengganggu proses 

pengenalan huruf, penggabungan bunyi, dan pemaknaan simbol, yang merupakan 

komponen utama dalam membaca permulaan (Yuliana, 2017). Oleh karena itu, identifikasi 

kesulitan membaca pada anak usia dini memerlukan asesmen yang komprehensif, tidak 

hanya berfokus pada kemampuan intelektual, tetapi juga pada fungsi kognitif dan persepsi 

visual yang mendasarinya. 

Kesulitan membaca sering tampak melalui perilaku anak yang belum mampu 

mengenali huruf, mengalami kesulitan mengeja suku kata, cepat merasa lelah saat kegiatan 

membaca dan menulis, serta membutuhkan bantuan intensif dari guru (Lunkenheimer et 

al, 2019). Apabila kondisi ini tidak ditangani secara tepat sejak dini, anak berpotensi 

mengalami ketertinggalan akademik yang semakin signifikan dibandingkan teman 

sebayanya (Ikawati, 2013). Oleh sebab itu, intervensi yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak menjadi sangat penting untuk meminimalkan dampak jangka panjang 

dari kesulitan membaca. Salah satu pendekatan intervensi yang banyak digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca awal adalah metode fonik (phonics) (Ramadanti & 

Arifin, 2021). Metode ini menekankan hubungan sistematis antara huruf dan bunyi, 

sehingga membantu anak memahami struktur kata serta meningkatkan kemampuan 

mengeja dan membaca secara bertahap (Rahmawati & Suyadi, 2022). Metode fonik dinilai 

efektif terutama bagi anak yang mengalami kesulitan dalam mengaitkan simbol huruf 

dengan bunyi yang bermakna. Perkembangan kemampuan membaca ini berkaitan erat 

dengan perkembangan kognitif dan simbolik anak (Alfiya, 2024). Menurut teori 

perkembangan kognitif Piaget, anak usia 2–7 tahun berada pada tahap praoperasional, di 

mana pemahaman simbol masih bersifat konkret dan membutuhkan stimulus yang jelas 

serta berulang (Ibda, 2015). Hambatan pada perkembangan simbolik dapat mempengaruhi 

kemampuan anak dalam mengenali dan memaknai huruf sebagai representasi bunyi 

(Wahyuningtyas, 2015).  

Selain itu, teori Vygotsky menekankan pentingnya peran lingkungan sosial dan 

dukungan orang dewasa dalam proses belajar anak. Konsep Zone of Proximal Development 

(ZPD) menjelaskan bahwa anak dapat mencapai kemampuan yang lebih optimal melalui 

pendampingan dan scaffolding dari guru atau orang dewasa (Santrock dalam Anidar, 2017). 

Dalam konteks kesulitan membaca, anak sering kali berada pada zona perkembangan 
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proksimal, sehingga membutuhkan metode pembelajaran yang terstruktur dan 

pendampingan yang konsisten (Nurhayati & Hidayat, 2023). Dari perspektif 

neuropsikologis, kemampuan membaca juga sangat dipengaruhi oleh keterampilan 

persepsi visual, seperti diskriminasi visual, konstansi bentuk, pemahaman hubungan 

ruang, serta koordinasi visual-motorik (Tiani et al, 2023). Hambatan pada aspek-aspek 

tersebut dapat menyebabkan anak kesulitan membedakan huruf yang bentuknya mirip, 

memahami urutan huruf, dan membaca secara akurat. Kondisi ini kerap ditemukan pada 

anak dengan kemampuan verbal yang relatif baik, namun menunjukkan kesulitan 

membaca secara fungsional (Hidayah, 2013).  

Meskipun beberapa penelitian telah membuktikan efektivitas metode fonik dalam 

meningkatkan kemampuan membaca awal, sebagian besar penelitian lebih berfokus pada 

hasil peningkatan kemampuan membaca secara umum, tanpa mengkaji secara mendalam 

karakteristik kesulitan membaca berdasarkan aspek kognitif dan persepsi visual, 

khususnya pada konteks anak taman kanak-kanak (Ponitz et al, 2009). Selain itu, masih 

terbatas penelitian yang mengintegrasikan hasil asesmen psikologis dengan evaluasi 

efektivitas intervensi fonik secara komprehensif pada kasus individual anak usia dini. 

Penelitian ini menunjukkan perlunya kajian yang tidak hanya menilai efektivitas metode 

fonik, tetapi juga mengaitkannya dengan profil kognitif dan persepsi visual anak sebagai 

dasar pemilihan intervensi yang tepat (Sari & Kurniawati, 2021). Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana gambaran kesulitan membaca pada siswa taman kanak-

kanak ditinjau dari aspek kognitif dan persepsi visual, serta bagaimana efektivitas metode 

fonik dalam meningkatkan kemampuan membaca awal pada anak dengan kesulitan 

membaca.  

Hipotesis penelitian ini yaitu pemberian intervensi metode fonik dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf, membedakan bunyi huruf, serta keterampilan membaca awal 

pada siswa taman kanak-kanak yang mengalami kesulitan membaca. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik kesulitan membaca pada siswa taman 

kanak-kanak berdasarkan hasil asesmen psikologis, mengkaji peran aspek kognitif dan 

persepsi visual dalam kesulitan membaca pada anak usia dini, serta mengevaluasi 

efektivitas metode fonik sebagai intervensi untuk meningkatkan kemampuan membaca 

awal. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus. Studi kasus 

dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam mengenai kondisi kesulitan 

membaca yang dialami oleh seorang siswa taman kanak-kanak, termasuk karakteristik 

kognitif, visual, serta respon terhadap intervensi yang diberikan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menggambarkan secara komprehensif dinamika 

permasalahan dan perubahan yang terjadi setelah pelaksanaan intervensi metode fonik. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif meliputi deskripsi perilaku, respon emosional, serta kemampuan 

akademik siswa selama proses pembelajaran dan intervensi. Data kuantitatif diperoleh 

siswa selama proses pembelajaran dan intervensi. Data kuantitatif diperoleh dari skor hasil 

asesmen psikologis yang digunakan untuk mengukur aspek kognitif dan persepsi visual 
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siswa. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas, subjek penelitian, yaitu seorang siswa 

laki-laki taman kanak-kanak (TK B) yang mengalami kesulitan membaca. Guru kelas yang 

memberikan informasi terkait perkembangan akademik perilaku belajar, dan kesulitan 

yang dialami siswa di lingkungan sekolah. Hasil asesmen psikologis berupa skor tes 

kecerdasan dan tes persepsi visual yang diperoleh melalui pelaksanaan tes standar. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, 

yaitu wawancara yang dilakukan kepada guru kelas untuk memperoleh informasi 

mengenai riwayat perkembangan akademik siswa, perilaku belajar di kelas, serta kesulitan 

membaca yang dialami sejak awal masuk sekolah (Rejeki, 2020). Wawancara dilakukan 

secara tidak terstruktur agar informan dapat menyampaikan informasi secara mendalam. 

Observasi dilakukan secara non partisipan selama kegiatan belajar mengajar di kelas dan 

selama pelaksanaan asesmen psikologis. Observasi bertujuan untuk mengamati perilaku 

siswa, kemampuan atensi, respon terhadap tugas membaca dan menulis, serta interaksi 

sosial di lingkungan sekolah. Tes psikologi digunakan untuk mengukur aspek kognitif dan 

persepsi visual siswa, yang terdiri dari Wechsler Preschool and Primary Scale of Intelligence 

(WPPSI) untuk mengukur kemampuan intelektual verbal, non verbal, dan kecerdasan 

umum. Tes frosting untuk mengukur kemampuan persepsi visual, meliputi koordinasi 

visual motorik, figure ground, konstansi bentuk, posisi dalam ruang, dan hubungan ruang. 

Dokumentasi berupa catatan hasil asesmen, hasil intervensi, serta laporan perkembangan 

siswa selama proses penelitian digunakan sebagai data pendukung. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Data 

kualitatif dianalisis dengan cara mengelompokkan, mereduksi, dan menginterpretasikan 

hasil wawancara dan observasi untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

kondisi kesulitan membaca siswa. Data kuantitatif dianalisis dengan menginterpretasikan 

skor hasil tes WPPSI dan tes Frostig berdasarkan norma masing-masing alat ukur untuk 

mengetahui tingkat kemampuan kognitif dan persepsi visual siswa. Hasil analisis dari 

berbagai sumber data kemudian diintegrasikan untuk memperoleh pemahaman 

komprehensif mengenai factor-faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca serta 

efektivitas intervensi metode fonik. 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan, kesulitan membaca 

diukur melalui indikator kemampuan mengenal huruf, membedakan bunyi huruf, mengeja 

suku kata, dan membaca kata atau kalimat sederhana. Pengukuran dilakukan berdasarkan 

hasil observasi, wawancara guru, serta capaian selama pelaksanaan intervensi metode 

fonik. Kemampuan kognitif diukur menggunakan WPPSI, yang menghasilkan skor verbal 

IQ, performance IQ, full scale IQ, dan original IQ. Skor-skor tersebut digunakan untuk 

menggambarkan kapasitas intelektual siswa secara umum. Persepsi visual diukur 

menggunakan tes Frostig, yang mencakup aspek koordinasi visual motorik, figure ground, 

konstansi bentuk, posisi dalam ruang, dan hubungan ruang. Pengukuran dilakukan 

berdasarkan skor mentah, usia perseptual, dan skor standar yang dibandingkan dengan 

usia kronologis siswa (Sitorus, 2024). 
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Hasil dan Pembahasan 

Subjek penelitian adalah seorang siswa laki-laki taman kanak-kanak tingkat B berusia 

6 tahun 10 bulan yang menunjukkan kesulitan membaca dibandingkan dengan teman 

sebayanya. Kesulitan utama yang teridentifikasi meliputi keterbatasan dalam mengenali 

huruf, kesulitan mengeja lebih dari dua suku kata, serta rendahnya ketekunan dan 

kepercayaan diri saat menghadapi tugas membaca dan menulis. Meskipun demikian, 

subjek menunjukkan kemampuan sosial yang baik, mampu berinteraksi dengan teman 

sebaya, serta menunjukkan minat yang tinggi terhadap aktivitas non-akademik seperti 

menggambar. 

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa kesulitan membaca subjek 

telah terlihat sejak awal masuk taman kanak-kanak. Subjek mengalami keterlambatan 

dalam kemampuan dasar pra-akademik, seperti memegang alat tulis, menggambar, dan 

mengenal huruf. Dalam proses pembelajaran di kelas, subjek memerlukan bantuan intensif 

dari guru untuk memahami instruksi dan menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan 

membaca dan menulis. Subjek juga cenderung mengeluh merasa lelah dan menyatakan 

tugas membaca sebagai sesuatu yang sulit, meskipun secara umum masih menunjukkan 

kemauan untuk mengerjakan tugas dengan pendampingan. 

Hasil observasi di kelas memperkuat temuan wawancara. Subjek tampak mampu 

mengikuti aktivitas kelas dan berbaur dengan teman sebaya, namun menunjukkan atensi 

yang mudah teralihkan ketika dihadapkan pada tugas akademik, khususnya membaca dan 

menulis. Subjek sering terburu-buru dalam menyelesaikan tugas, menghasilkan pekerjaan 

yang kurang rapi, serta menunjukkan kecenderungan menghindari tugas membaca dengan 

alasan merasa lelah. Pada saat observasi pelaksanaan asesmen, subjek juga tampak mudah 

terdistraksi, memerlukan jeda aktivitas, dan menunjukkan kebutuhan akan stimulus 

tambahan agar tetap terlibat dalam tugas. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesulitan 

membaca subjek tidak disertai dengan hambatan sosial yang signifikan, melainkan lebih 

berkaitan dengan aspek kognitif dan proses belajar spesifik (Purba, 2022).   

Hasil asesmen menggunakan WPPSI menunjukkan bahwa subjek memiliki Full Scale 

IQ (FIQ) sebesar 86, yang berada pada kategori di bawah rata-rata. Namun demikian, 

Original IQ (OIQ) subjek berada pada skor 100, yang termasuk kategori rata-rata. Perbedaan 

antara FIQ dan OIQ menunjukkan adanya ketidakseimbangan kemampuan, khususnya 

antara aspek verbal dan non-verbal. Subjek menunjukkan kemampuan verbal yang relatif 

baik dan setara dengan anak seusianya, ditandai dengan pemahaman bahasa, wawasan 

pengetahuan umum, serta kemampuan komunikasi yang memadai. Sebaliknya, 

kemampuan performa non-verbal berada pada kategori borderline, yang mencerminkan 

kelemahan pada aspek visual-motorik, kecepatan kerja, serta daya tahan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas praktis. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesulitan 

membaca yang dialami subjek tidak disebabkan oleh keterbatasan intelektual secara global, 

melainkan oleh hambatan spesifik pada pemrosesan visual dan integrasi visual-motorik. 

Ketidakseimbangan ini berdampak pada kesulitan subjek dalam mengenali dan mengolah 

simbol visual, termasuk huruf dan kata tertulis. 
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Hasil Tes Frostig menunjukkan bahwa kemampuan persepsi visual subjek berada di 

bawah usia kronologisnya pada hampir seluruh aspek yang diukur. Koordinasi visual-

motorik subjek setara dengan anak usia 4 tahun 3 bulan, sedangkan kemampuan konstansi 

bentuk hanya setara dengan anak usia 2 tahun 6 bulan. Aspek lain seperti figure-ground, 

posisi dalam ruang, dan hubungan ruang juga berada di bawah usia kronologis subjek. 

Keterbatasan pada aspek konstansi bentuk dan hubungan ruang berdampak langsung pada 

kemampuan subjek dalam membedakan huruf yang memiliki kemiripan bentuk, seperti b 

dan d atau p dan q. Hal ini menjelaskan kesulitan subjek dalam membaca kata secara utuh 

serta kecenderungan melakukan kesalahan pembalikan huruf saat menulis. Temuan ini 

menunjukkan bahwa hambatan persepsi visual merupakan faktor utama yang 

berkontribusi terhadap kesulitan membaca subjek. 

Integrasi hasil wawancara, observasi, dan asesmen psikologis menunjukkan bahwa 

subjek memiliki potensi intelektual yang memadai secara verbal, namun mengalami 

hambatan signifikan pada aspek visual-motorik dan persepsi visual. Hambatan ini 

mempengaruhi kemampuan subjek dalam mengenali huruf, menggabungkan bunyi, serta 

membaca suku kata dan kata sederhana. Selain itu, rendahnya daya tahan terhadap tugas 

dan kecenderungan mudah merasa lelah memperkuat kesulitan subjek dalam mengikuti 

pembelajaran membaca secara optimal. 

Pelaksanaan intervensi menggunakan metode fonik menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan membaca awal pada subjek. Subjek mengalami peningkatan 

signifikan dalam kemampuan mengenali seluruh huruf alfabet dan mengucapkan bunyi 

huruf secara tepat. Subjek juga menunjukkan kemajuan dalam kemampuan mengeja suku 

kata sederhana serta menuliskan huruf dan kata ketika disertai contoh visual. Namun 

demikian, hasil intervensi juga menunjukkan bahwa subjek masih mengalami kesulitan 

ketika diminta menuliskan atau membaca kata berdasarkan instruksi lisan tanpa bantuan 

visual. Subjek masih menunjukkan keterbatasan dalam membaca kalimat sederhana secara 

mandiri dan memerlukan bantuan dalam memahami urutan huruf. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa meskipun metode fonik efektif dalam meningkatkan kesadaran 

fonologis dan pengenalan huruf, hambatan persepsi visual yang mendasari kesulitan 

membaca subjek masih memerlukan intervensi lanjutan dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan membaca pada 

subjek tidak disebabkan oleh keterbatasan intelektual umum, melainkan oleh hambatan 

spesifik pada persepsi visual dan kemampuan visual-motorik. Metode fonik terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan pengenalan huruf dan bunyi huruf pada siswa taman 

kanak-kanak dengan kesulitan membaca. Peningkatan kemampuan membaca subjek masih 

bersifat bertahap dan memerlukan dukungan visual serta pendampingan intensif untuk 

mencapai kemandirian membaca. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan membaca yang dialami subjek tidak 

berkaitan dengan keterbatasan intelektual secara umum, melainkan dipengaruhi oleh 

hambatan spesifik pada aspek persepsi visual dan kemampuan visual-motorik. Hasil 

asesmen WPPSI memperlihatkan kapasitas intelektual verbal subjek berada pada kategori 

rata-rata, sementara kemampuan performa non-verbal dan persepsi visual berada di bawah 

usia kronologis. Ketidakseimbangan profil kognitif ini menegaskan bahwa kesulitan 
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membaca pada anak usia dini dapat terjadi meskipun potensi intelektual dasar tergolong 

memadai, sehingga kesulitan membaca tidak dapat dipahami semata-mata sebagai refleksi 

tingkat kecerdasan global. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang 

menyatakan bahwa anak usia 2–7 tahun berada pada tahap pra-operasional, di mana 

kemampuan berpikir simbolik masih berkembang dan sangat bergantung pada 

pengalaman konkret (Ibda, 2015). Dalam konteks ini, subjek menunjukkan kemampuan 

bahasa lisan yang relatif baik, namun belum mampu mengintegrasikan simbol visual 

berupa huruf dengan makna dan bunyinya secara optimal. Hal ini menjelaskan mengapa 

subjek mengalami kesulitan mengenali huruf, membedakan bentuk yang mirip, serta 

membaca kata dengan lebih dari dua suku kata. Dengan kata lain, keterbatasan bukan 

terletak pada pemahaman bahasa, melainkan pada proses pengolahan simbol visual 

sebagai representasi bahasa (Hadi et al, 2024).  

Hasil Tes Frostig semakin memperkuat temuan tersebut, di mana hampir seluruh 

aspek persepsi visual subjek berada di bawah usia kronologisnya, terutama pada aspek 

konstansi bentuk dan koordinasi visual-motorik. Hambatan pada aspek ini berdampak 

langsung pada kemampuan membaca, karena membaca menuntut kemampuan 

membedakan bentuk huruf yang serupa, memahami orientasi visual, serta memproses 

hubungan spasial antar huruf dalam suatu kata. Temuan ini konsisten dengan teori Frostig 

yang menyatakan bahwa gangguan persepsi visual merupakan salah satu dasar utama 

kesulitan membaca dan menulis pada anak usia dini, yang sering muncul dalam bentuk 

pembalikan huruf, kesalahan urutan membaca, dan ketidakkonsistenan dalam pengenalan 

simbol (Lunkenheimer et al, 2019).  

Selain faktor kognitif dan persepsi visual, hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan adanya keterbatasan pada daya tahan terhadap tugas akademik serta atensi 

yang mudah teralihkan. Kondisi ini memperberat kesulitan membaca yang dialami subjek, 

mengingat aktivitas membaca membutuhkan konsentrasi berkelanjutan, pengendalian 

perhatian, dan ketekunan. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa kesulitan membaca pada anak usia dini bersifat multidimensional, 

melibatkan interaksi antara faktor kognitif, persepsi visual, dan regulasi perhatian (Mu’min, 

2013). Penerapan intervensi metode fonik dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang 

positif, terutama dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf dan membedakan 

bunyi huruf. Subjek mampu mengenali seluruh huruf alfabet dan mengucapkan bunyi 

huruf secara lebih konsisten setelah intervensi. Temuan ini mendukung hasil penelitian 

(Hindle dalam Saragih & Widayat, 2020) yang menyatakan bahwa metode fonik efektif 

dalam meningkatkan kemampuan membaca awal melalui pemahaman hubungan 

sistematis antara simbol tertulis dan bunyi. Secara teoritis, metode fonik bekerja dengan 

memperkuat kesadaran fonologis, yang merupakan pondasi penting dalam perkembangan 

membaca awal.  

Namun demikian, peningkatan kemampuan membaca subjek belum sepenuhnya 

mencapai kemandirian. Subjek masih mengalami kesulitan ketika diminta membaca atau 

menulis berdasarkan instruksi lisan tanpa dukungan visual. Hal ini dapat dijelaskan oleh 

belum optimalnya fungsi persepsi visual dan visual-motorik yang mendasari proses 
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membaca (Nida, 2013). Dengan demikian, meskipun metode fonik efektif dalam 

meningkatkan aspek fonologis, intervensi ini belum sepenuhnya mengatasi hambatan 

visual yang menjadi akar kesulitan membaca subjek. Temuan ini menunjukkan bahwa hasil 

intervensi fonik bersifat parsial ketika tidak disertai dengan stimulasi persepsi visual yang 

memadai. Dalam perspektif teori Vygotsky, kondisi tersebut menunjukkan bahwa subjek 

berada pada Zone of Proximal Development (ZPD) dalam kemampuan membaca. Subjek 

mampu menunjukkan peningkatan ketika mendapatkan scaffolding berupa contoh visual, 

arahan langsung, dan pendampingan intensif, namun belum mampu melakukan tugas 

membaca secara mandiri. Hal ini menegaskan pentingnya peran guru, orang tua, dan 

lingkungan belajar dalam menyediakan dukungan yang sesuai agar anak dapat secara 

bertahap mencapai kemandirian membaca (Pratiwi et al, 2021).  

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penegasan bahwa kesulitan membaca 

pada anak taman kanak-kanak tidak dapat dipahami secara tunggal sebagai masalah 

fonologis atau intelektual, melainkan sebagai hasil interaksi antara kemampuan fonologis, 

persepsi visual, kemampuan visual-motorik, dan kesiapan kognitif (Prayogo & 

Widyaningrum, 2017). Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam konteks 

asesmen dan intervensi psikologis anak usia dini, khususnya dengan menunjukkan bahwa 

efektivitas metode fonik sangat dipengaruhi oleh kondisi dasar persepsi visual anak. Secara 

praktis, temuan ini menegaskan pentingnya pelaksanaan asesmen psikologis yang 

komprehensif sebelum menentukan intervensi membaca. Intervensi fonik terbukti 

bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan membaca awal, namun akan lebih optimal 

dan berkelanjutan apabila dikombinasikan dengan latihan yang menstimulasi 

perkembangan persepsi visual dan koordinasi visual-motorik. Dengan pendekatan yang 

komprehensif dan berbasis profil perkembangan individual anak, intervensi membaca 

diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih efektif dan bermakna dalam jangka 

panjang. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kesulitan 

membaca pada subjek taman kanak-kanak dalam penelitian ini tidak disebabkan oleh 

keterbatasan intelektual secara umum, melainkan oleh hambatan spesifik pada persepsi 

visual dan kemampuan visual-motorik. Subjek memiliki potensi kognitif yang memadai 

secara verbal, namun mengalami kesulitan dalam memproses dan mengintegrasikan 

informasi visual yang berkaitan dengan huruf dan kata. 

Penerapan metode fonik terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pengenalan huruf dan bunyi huruf serta kemampuan mengeja suku kata sederhana. 

Meskipun demikian, peningkatan kemampuan membaca subjek masih bersifat bertahap 

dan belum sepenuhnya mandiri, terutama ketika tugas membaca tidak disertai dukungan 

visual. Berdasarkan hasil intervensi yang sudah dilakukan selama satu minggu, subjek 

mengalami peningkatan berupa mampu mengenali semua huruf, mampu mengeja kata per 

kata hingga menjadi kalimat, mampu menuliskan semua huruf, dan mampu menyebutkan 

nama huruf. Hal ini menunjukkan bahwa metode fonik merupakan intervensi yang efektif, 

namun perlu dikombinasikan dengan pendekatan lain yang menstimulasi perkembangan 

persepsi visual agar hasil intervensi lebih optimal. Secara keseluruhan, penelitian ini 
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menegaskan pentingnya asesmen psikologis komprehensif dalam mengidentifikasi faktor-

faktor yang mendasari kesulitan membaca pada anak usia dini serta pentingnya intervensi 

yang disesuaikan dengan profil perkembangan individual anak.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menafsirkan hasil temuan. Pertama, penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan 

satu subjek, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada 

seluruh populasi anak taman kanak-kanak yang mengalami kesulitan membaca. Temuan 

yang diperoleh lebih merepresentasikan gambaran mendalam mengenai karakteristik 

kesulitan membaca pada subjek dengan profil perkembangan tertentu. Kedua, durasi dan 

cakupan intervensi metode fonik dalam penelitian ini relatif terbatas. Meskipun 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca awal, penelitian ini belum 

mampu mengevaluasi efektivitas intervensi dalam jangka panjang maupun dampaknya 

terhadap kemandirian membaca secara menyeluruh. Ketiga, faktor lingkungan belajar, 

seperti konsistensi stimulasi di rumah dan variasi strategi pembelajaran di sekolah, belum 

dianalisis secara mendalam dalam penelitian ini. Padahal, faktor-faktor tersebut berpotensi 

mempengaruhi perkembangan kemampuan membaca anak dan respons terhadap 

intervensi yang diberikan.  

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan 

jumlah subjek yang lebih besar dengan karakteristik perkembangan yang beragam agar 

hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. Penelitian selanjutnya juga 

disarankan menggunakan desain eksperimen atau quasi-eksperimen dengan kelompok 

pembanding untuk menguji efektivitas metode fonik secara lebih objektif. Selain itu, 

penelitian lanjutan perlu mengembangkan dan menguji model intervensi membaca yang 

bersifat komprehensif, dengan mengkombinasikan metode fonik dan latihan persepsi 

visual serta visual-motorik. Penelitian longitudinal juga direkomendasikan untuk melihat 

keberlanjutan efek intervensi terhadap kemampuan membaca anak dalam jangka panjang, 

khususnya dalam mencapai kemandirian membaca. Dengan demikian, hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan intervensi 

membaca pada anak usia dini berbasis asesmen psikologis yang komprehensif. 
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